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Abstract: The peer teaching method is an exercise technique in learning in which students or 

participants present their ideas or opinions to other fellow participants. With this peer-to-peer 

method, it is expected that students' ability to write paragraphs will increase and be more directed 

based on the method given by the teacher. Therefore, this study aims to find out how to improve the 

ability to write paragraphs using the peer teaching method in senior high school. The research 

method used in this research is peer-to-peer method which is directed to describe the variable or 

ability to write paragraphs in senior high school students class X SMA Negeri 35 Jakarta with 

classroom action research (PTK). Based on the results of data analysis by looking at the results of 

the teaching-learning process, there was an increase in the ability to write paragraphs for aspects of 

unity, integration, development, as well as spelling and punctuation carried out by teachers from 

cycle I (78.31%) to cycle II (87.27%) with average of 13.46%. In addition, the evaluation obtained 

from each cycle also experienced increase of 35.13% in cycle II from Cycle I.  
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Pendahuluan 

Dengan pertumbuhan iptek yang signifikan dewasa ini, peserta didik terus dituntut untuk terampil, 

bermoral, dan bermental baik (Astuti; Nasution). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kognisi yang mampu 

meningkatkan kecakapan peserta didik. Akan tetapi, sering kita dengar kritikan dan keluhan yang kerap 

muncul dari berbagai pihak terkait nilai peserta didik yang relatif rendah (Lembah et al.). Salah satu mata 

pelajaran yang disoroti karena menghasilkan nilai-nilai peserta didik yang rendah adalah Bahasa Indonesia 

(Syahrir). 

Bahasa Indonesia adalah sebuah mata pelajaran utama yang harus diberikan pada peserta didik 

sejak sekolah dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Bahkan, di perguruan tinggi mata kuliah bahasa 

Indonesia termasuk dalam MKWU (Mata Kuliah Wajib Universitas) (Nurhasanah; Mansyur; Muslich; 

Rahayu; Khair). Pada dasarnya, belajar bahasa berarti juga belajar dalam berkomunikasi. Untuk itu, mata 

pelajaran bahasa Indonesia dirancang untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam kegiatan 

berbahasa mulai dari bahasa tulis, lisan, dalam situasi formal, nonformal, serta sesuai dengan kaidah 

berbahasa yang baik dan benar. Keberhasilan proses pembelajaran Bahasa Indonesia terpenuhi ketika 

peserta didik mampu menguasai empat keterampilan dalam berbahasa (Laily; Gurning; Mularsih). Adapun 

empat keterampilan berbahasa antara lain membaca, menulis, berbicara, dan menyimak atau mendengarkan 

(Yanti et al.). 
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Masalah elementer yang sering menjadi keluhan para dewan guru bahasa Indonesia, terutama di 

sekolah mengengah atas, adalah minimnya keterampilan peserta didik dalam kegiatan menulis, terutama 

menulis karangan berbentuk paragraf. Kurangnya kemampuan peserta didik ini biasanya diidentifikasi dari 

beberapa hal seperti: 1) rendahnya kemampuan peserta didik dalam menentukan gagasan/ide; 2) rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam memahami hubungan antarkalimat; dan 3) rendahnya penguasaan konsep 

ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) (Latae). 

Selanjutnya, bila dilihat dalam kegiatan belajar menulis paragraf, masih ditemukan kendala, salah 

satunya tampak pada penyusunan kalimat yang digunakan untuk menulis paragraf. Pada umumnya kalimat-

kalimat yang ditulis peserta didik belum memenuhi persyaratan aspek-aspek makna yang menunjukkan 

paragraf. Hal ini terlihat dari bentuk kata dan ungkapan yang ditulis dalam kalimat masih kurang jelas 

(Salfera). 

Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor 

yang menjadi penyebab minimnya keterampilan peserta didik dalam mengarang adalah individu peserta 

didik dan faktor cara mengajar guru. Peserta didik tidak memaksimalkan kemampuannya dalam 

menemukan gagasan, berkontemplasi, menentukan ide, dan menuliskannya dalam bentuk karangan. Peserta 

didik juga belum dapat secara maksimal menyusun kata-kata menjadi kalimat utuh serta kurang 

memerhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam menulis karangan. Pada sisi lain, faktor guru 

dalam masalah ini juga muncul akibat minimnya inovasi dan metode pembelajaran yang seharusnya 

digunakan agar dapat menstimulus peserta didik (Margiyati). 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulus motivasi dan semangat 

siswa dalam menulis paragraf adalah metode teman sebaya. Metode pembelajaran teman sebaya adalah 

sebuah teknik dalam kegiatan belajar Teman sebaya merupakan sebuah cara dalam proses belajar dengan 

mengarahkan peserta didik untuk menunjukkan ide atau gagasannya kepada rekan sejawatnya. Dengan 

menggunakan teknik ini, peserta didik diharapkan dapat menulis paragraf dengan lebih baik sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Febianti). 

Atas dasar hal tersebut, penelitian ini membahas tentang peningkatan kemampuan dalam menulis 

paragraf dengan metode teman sebaya  di SMA, khususnya pada kelas X. Proses penelitian dilaksanakan 

di kelas X SMA Negeri 35 Jakarta. 

Terkait penelitian tindakan kelas dengan metode teman sebaya pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan seperti yang pernah dilaksanakan 

oleh peneliti bernama Fitriyani (2018). Penelitian Fitriyani membahas tentang keefektifan metode teman 

sebaya dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi rakyat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada hasil menulis puisi rakyat dengan menggunakan metode teman sebaya 

(Fitriyanti). Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Desmi (2020) dengan penelitiannya tentang 

penggunaan metode teman sebaya dalam meningkatkan keterampilan peserta didik menulis teks prosedur 

kompleks. Hasil penelitian Desmi menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode teman sebaya, 

Peserta didik dapat membuat teks prosedur dengan gagasan yang jelas, peserta didik dapat menentukan dan 

memperbaiki kesalahan penggunaan tanda baca/ejaan, dan peserta didik juga dapat menulis teks prosedur 

dengan tepat (Desmi). 

Penelitian-penelitian terdahulu yang tersebut di atas tentunya relevan dengan penelitian ini. Akan 

tetapi, penelitian ini dikhususkan pada keterampilan menulis paragraf peserta didik kelas X SMA, tepatnya 

di SMA Negeri 35 Jakarta tempat peneliti mengabdi dan melaksanakan penelitian tindakan kelas ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya guna 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meulis paragraf dengan menggunakan metode teman 

sebaya. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) atau class action research. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model putaran berdasarkan teori Kemmis & Taggart (1990) 

(Kemmis et al.). Model siklus ke siklus ini dimaksudkan agar keterampilan peserta didik dalam menulis 

paragraf semakin terasah yang berimbas pada kualitas proses pembelajaran pun mengalami kenaikan. Ada 

pun aspek yang diobservasi dan analisis adalah aktivitas para peserta didik dalam kegiatan belajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode teman sebaya pada kelas X SMAN 35 Jakarta. 



  
Masroya Budi Sri Mulyati  63 

 

HORATORI | Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | Vol. 5 No. 1 (2021), 61-70 
ISSN 2579-7832 (Print) | ISSN 2579-7840 (Electronic) | Universitas Indraprasta PGRI 

   

Data pada penelitian ini dihasilkan dengan pelaksanaan antara lain: 1) nontes yang berbentuk hasil 

observasi lapangan yang diperkuat dengan dokumentasi; dan 2) melalui tes menulis paragraf. Setelah data 

diperoleh, proses analisis data dilaksanakan dengan menganalisis korelasi antarvariabel guna memperoleh 

deskripsi hasil yang rasional. Dengan menganalisis secara detail pada setiap indikator, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menggambarkan fenomena pembelajaran yang terjadi di kelas terkait manfaat metode 

pembelajaran teman sebaya. 

 

Hasil dan Diskusi 

Deskripsi Data Siklus I 

Pelaksanaan siklus I ini dilakukan sebanyak tiga tatap muka yaitu 7 agustus 2018, 21 Agustus 2018, 

dan 21 Agustus 2018. Adapun kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 

1. Perencanaan 

Pada perencanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan materi tentang pengolahan data dan dalam pelaksanaannya menerapkan 

teman sebaya. Untuk mengobservasi pelaksanaan pembelajaran pengolahan data tersebut akan 

dilakukan menggunakan lembar pemantau tindakan guru berkaitan dengan pembelajaran teman sebaya 

dan lembar pengamatan menulis paragraf yang digunakan untuk pengamatan peserta didik oleh 

observer. 

2. Pelaksanaan 

Pertemuan I 

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan I, guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok 

masing-masing beranggotakan 5 atau 6 orang peserta didik dengan memperhatikan tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda. Setiap kelompok terdiri atas peserta didik yang mampu atau pandai, cukup, sedang, 

dan kurang mampu. Pengelompokkan peserta didik yang mampu atau pandai, cukup, sedang, dan 

kurang mampu ini berdasarkan pada hasil nilai semester satu dan berdasarkan pengamatan proses 

belajar sehari-hari. Peneliti mengelompokkan peserta didik yang pandai yaitu peserta didik yang nilai 

rapornya 80 ke atas, peserta didik yang cukup yaitu peserta didik yang nilai rapornya antara 75 sampai 

79, peserta didik yang sedang  yaitu peserta didik yang nilai rapornya antara 70 sampai 74, peserta didik 

yang kurang yaitu peserta didik yang nilai rapornya kurang dari 70. Setiap kelompok dengan satu 

peserta didik bertindak sebagai fasilitator. 

Pertemuan II  

Dalam pertemuan kedua, peserta didik melaksanakan kegiatan pertama yaitu membuat 

ragangan sebagai konsep awal. Proses berikutnya adalah menyusun kalimat utama sebagai kontrol 

utama gagasan paragafnya. Sesudah kalimat utama dibuat, peserta didik kemudian melanjutkan 

langkah berikutnya yaitu pengembangan kalimat utama dengan menuliskan beberapa kalimat 

penjelas/pendukung. Jumlah kata yang dibuat oleh peserta didik kurang lebih 200 kata selama waktu 

60 menit. Sesudah para peserta didik menyusun paragraf, guru menginstruksikan kepada 3 perwakilan 

peserta didik untuk mempresentasikan hasil karangannya secara bergantian di depan kelas. Ketika 

presentasi dilaksanakan, peserta didik yang berada di tempatnya masing-masing memberikan penilaian 

berupa tanggapan, kritik, maupun saran yang membangun kepada temannya yang tengah presentasi. 

Selama proses ini, guru melaksanakan penilaian pembelajaran dengan format penilaian yang sudah 

disiapkan. Dalam kegiatan teman sebaya pada pertemuan ini, guru juga memerlukan 8 peserta didik 

sebagai fasilitator yang dipilih dari 37 peserta didik di kelas. 

Pertemuan III 

Pada pertemuan ini, guru menginstruksikan peserta didik untuk duduk berkelompok yang 

terdiri atas 6 personel. Setiap kelompok yang dibentuk memiliki satu orang fasilitator sebagai 

kapten/ketua kelompok tersebut dalam kegiatan belajar pertemuan itu. Fasilitator dipilih berdasarkan 

pertimbangan kemampuan yang lebih baik dari teman-teman sekelompoknya. Pemilihan fasilitator 

dilakukan oleh guru sebagai pihak yang memiliki data kemampuan masing-masing peserta didik.  

Selanjutnya, hasil menulis paragraf dipresentasikan oleh perwakilan kelompok di depan kelas, 

sementara peserta didik yang lain memperhatikan dengan saksama. Setelah kegiatan presentasi 

dilaksanakan oleh tiap-tiap kelompok, peserta pada kelompok lain memberikan tanggapan/penilaian 

kepada kelompok yang baru saja presentasi. Seperti itu pelaksanaannya hingga kelompok teakhir. Pada 

kegiatan ini, guru memberikan penilaian dengan format yang sudah disiapkan. 
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3. Hasil Pengamatan 

Berdasarkan pengamatan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia oleh 

observer, diperoleh hasil pemantauan terhadap kegiatan peserta didik pada proses pembelajaran dari 

total 10 pertanyaan yaitu nilai sebesar 2,60 atau 52%. 

Hasil pretes terhadap empat aspek pada peserta didik yang terdiri atas aspek kesatuan dengan 

nilai rata-rata 21,49 (dengan bobot nilai 0-35) atau 61,39%, keterpaduan dengan nilai rata-rata 14,59 

(dari nilai 0-30) atau 48,65%, pengembangan dengan nilai rata-rata 17,84 (dari nilai 0-25) atau 71,35%, 

dan ejaan serta tanda baca dengan nilai rata-rata 6,46 (dari nilai 0-10) atau 64,59%. Dari empat aspek 

tersebut, telah memperoleh rata-rata nilai sebesar 60,38. Hasil ini menunjukkan gambaran bahwa 

keterampilan peserta didik dalam membuat paragraf hanya 60,38% 

Hasil postes terhadap empat aspek pada peserta didik yang terdiri atas aspek kesatuan dengan 

nilai rata-rata 26,49 (dengan bobot nilai 0-35) atau 75,68%, aspek keterpaduan dengan nilai rata-rata 

19,32 (dari nilai 0-30) atau 64,41%, aspek pengembangan dengan nilai rata-rata 19,86 (dari nilai 0-25) 

atau 79,46%, dan aspek ejaan serta tanda baca dengan nilai rata-rata 8,14 (dari nilai 0-10) atau 81,35%. 

Hasil postes dari empat aspek tersebut diraih nilai rata-rata sebesar 74,08. Hasil ini menunjukkan 

keterampilan peserta didik dalam membuat paragraf meningkat sedikit yaitu 74,08%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa target yang diharapkan dari peserta didik dalam menulis 

paragraf belum mencapai hasil yang diharapkan, yaitu sama dengan atau lebih besar dari 75%. 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 37 peserta didik, didapat 22 peserta didik yang telah menunjukkan 

ketuntasan hasil, dan masih tersisa 15 peserta didik yang belum memenuhi target. Data tersebut 

menunjukkan angka ketuntasan baru mencapai 59,46% dari target yang diharapkan yaitu 80%. Oleh 

karena itu, diperlukan siklus kedua (siklus II) untuk mencapai target tersebut. 

 

Deskripsi Data Siklus II 

Pelaksanaan siklus II juga dilakukan sebanyak tiga kali tatap muka yaitu 18 September 
2018, 2 Oktober 2018, dan 16 Oktober 2018, dengan kegiatan sebagai berikut. 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, pertama peneliti menyusun RPP yang menjelaskan materi tentang 

“Pengolahan Data” dengan penerapan metode teman sebaya. Guna mengamati pelaksanaan kegiatan 

belajar, peneliti menggunakan formulir pemantauan tindakan untuk guru dan formulir pengamatan 

terhadap paragraf peserta didik. 

2. Pelaksanaan 

Pertemuan I 

Setelah pelaksanaan pretes, peserta didik kembali ke tiap-tiap kelompoknya. Setelah itu, guru 

mendemonstrasikan di depan kelas tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam membuat paragraf 

beserta contohnya. Kemudian, proses pembelajaran berlanjut pada pemberian kesempatan kepada 

perwakilan kelompok untuk melakukan hal yang sama seperti yang telah didemonstrasikan oleh guru. 

Saat perwakilan tersebut menjelaskan, peserta didik lain memberikan tanggapan terhadap penjelasan 

yang telah dilakukan oleh perwakilan kelompok tadi. 

Pertemuan II 

Pada pertemuan berikutnya (pertemuan ke-2), peserta didik mula-mula membuat ragangan 

sebagai konsep awal atau gambaran umum. Kemudian, langkah berikutnya adalah peserta didik 

membuat kalimat utama paragraf sebagai tolok ukurnya. Sesudah kalimat utama dibuat, peserta didik 

dapat langsung menyusun paragraf dengan menambahkan kalimat-kalimat penjelas yang mendukung 

kalimat utama tadi. Jumlah paragraf dibuat antara 60-90 kata dan dikerjakan dalam 30 menit. Sesudah 

para peserta didik menyusun paragraf, guru meminta 3 perwakilan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil tulisannya secara bergantian di depan kelas. Ketika presentasi berlangsung, 

peserta didik yang lain memberikan penilaian berupa tanggapan, kritik, maupun saran yang 

membangun kepada temannya yang tengah presentasi. Selama proses ini, guru melaksanakan penilaian 

pembelajaran dengan format penilaian yang sudah disiapkan. Dalam kegiatan teman sebaya pada 

pertemuan ini, guru memerlukan 8 fasilitator dari 37 peserta didik di kelas. 

Pertemuan III 

Pada pertemuan ini, guru menginstruksikan peserta didik untuk duduk berkelompok yang 

terdiri atas 4-5 personel. Setiap kelompok yang dibentuk memiliki satu orang fasilitator sebagai 
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kapten/ketua kelompok tersebut dalam kegiatan belajar pertemuan itu. Fasilitator dipilih berdasarkan 

pertimbangan kemampuan yang lebih baik dari teman-teman sekelompoknya. Pemilihan fasilitator 

dilakukan oleh guru sebagai pihak yang memiliki data kemampuan masing-masing peserta didik. 

Selanjutnya, hasil menulis paragraf dipresentasikan oleh perwakilan kelompok di depan kelas, 

sementara peserta didik yang lain memperhatikan dengan saksama. Setelah kegiatan presentasi 

dilaksanakan oleh tiap-tiap kelompok, peserta pada kelompok lain memberikan tanggapan, kritik, 

maupun saran kepada kelompok yang baru saja presentasi. Seperti itu pelaksanaannya hingga kelompok 

teakhir. Pada kegiatan ini, guru memberikan penilaian dengan format yang sudah disiapkan. 

3. Hasil Pengamatan 

Berdasarkan pengamatan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia oleh 

observer, diperoleh hasil pemantauan terhadap kegiatan peserta didik pada proses pembelajaran dari 

total 10 pertanyaan yaitu nilai sebesar 4,10 atau 82%. 

Hasil pretes terhadap empat aspek pada peserta didik yang terdiri atas aspek kesatuan dengan 

nilai rata-rata 27,97 (dengan bobot nilai 0-35) atau 79,92%, keterpaduan dengan nilai rata-rata 19,46 

(dari nilai 0-30) atau 64,86%, pengembangan dengan nilai rata-rata 19,19 (dari nilai 0-25) atau 76,76%, 

dan ejaan serta tanda baca dengan nilai rata-rata 8,27 (dari nilai 0-10) atau 82,70%. Dari empat aspek 

tersebut, telah diperoleh nilai rata-rata 74,89. Hasil ini menunjukkan gambaran bahwa keterampilan 

peserta didik dalam membuat paragraf telah mencapai 74.89% 

Hasil postes terhadap empat aspek pada peserta didik yang terdiri atas aspek kesatuan dengan 

nilai rata-rata 32,70 (dengan bobot nilai 0-35) atau 93,14%, aspek keterpaduan dengan nilai rata-rata 

23,65 (dari nilai 0-30) atau 78,83%, aspek pengembangan dengan nilai rata-rata 22,43 (dari nilai 0-25) 

atau 89,73%, dan aspek ejaan serta tanda baca dengan nilai rata-rata 8,49 (dari nilai 0-10) atau 84,86%. 

Hasil postes dari keempat aspek tersebut pada akhirnya memperoleh nilai rata-rata 87,62. Hasil ini 

menunjukkan keterampilan peserta didik dalam membuat paragraf sudah mencapai 87,62%. Artinya, 

hasil ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran terhadap peserta didik telah mencapai sasaran yang 

diharapkan dalam menulis paragraf, yaitu sama dengan atau lebih besar dari 75%. Hasil tersebut 

menunjukkan data bahwa dari 37 peserta didik, sebanyak 35 orang telah tuntas menulis paragraf, 

sedangkan 2 peserta didik tidak tuntas. Data ini menunjukkan bahwa sebanyak 94,59% peserta didik 

sudah mencapai ketuntasan dari target 80% ketuntasan. 

  

Analisis Data 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan dari siklus ke siklus berikutnya menghasilkan adanya 

eskalasi/peningkatan terhadap kegiatan pembelajaran. Peningkatan-peningkatan tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta didik Untuk Setiap Aspek Pada Setiap Siklus 
 

Tahap 
Persentase nilai peserta didik yang pada aspek 

Kesatuan Keterpaduan Perkembangan Paragraf Ejaan dan Tanda 

Baca 

Persentase 

Pretes I 24,49 14,59 17.84 6,46 60,38 

Siklus I 26,49 19,32 19,86 8,14 74,08 

Pretes II 27,84 20,27 19,05 7,68 74,89 

Siklus II 32,70 23,65 22,43 8,49 87,62 

 
Hasil perhitungan di atas, jika diplot ke dalam grafik, maka hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1, 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Untuk Pretes I, Siklus I, Pretes II, dan Siklus II. 

 
Adapun hasil pemantauan tindakan metode pembelajaran teman sebaya yang dilaksanakan oleh 

guru, sebagaimana tabel berikut. 
 

Tabel 2. Hasil Pemantauan Tindakan Aktivitas Peserta didik Pada Setiap Siklus 
 

Siklus 

Aktivitas Guru 

Nilai Persentase 

I 2,60 52,0% 

II 4,10 82,0% 

  

Adapun grafik pembandingan antar hasil pemantauan metode teman sebaya yang dilakukan oleh 

guru dan hasil menulis paragraf peserta didik sebagai berikut: 
 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Pemantau Tindakan Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta didik 

Pada Setiap Siklus 

 
Sebagaimana hasil yang dicapai pada materi menulis paragraf dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

melalui metode teman sebaya, dapat dilihat adanya kenaikan antarsiklus. Hasil kegiatan menulis paragraf 

oleh peserta didik terhadap subjek penelitian telah meningkat. Hal tersebut terbukti dengan perolehan nilai 

dari aspek kesatuan, kepaduan, pengembangan, hingga ejaan dan tanda baca pada paragraf yang meningkat 

antarsiklus. 

Metode teman sebaya yang dilaksanakan pada siklus pertama hanya menghasilkan ketuntasan 

sebanyak 62,16%. Namun, pada siklus kedua terjadi peningkatan yang cukup signifikan hingga 83,78%. 

Oleh karena itu, peneliti mencukupi kegiatan penelitian tindakan ini. Hasil evaluasi peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Hasil Belajar bahasa Indonesia Pada Setiap Siklus 
 

No. 

 

Nama Peserta didik 

 

Siklus I 

 

Tuntas 

 

Siklus II 

 

Tuntas 

 

1 Acek Ninu 78.0 Ya 88.0 Ya 
2 Ade Riska 63.0 Tidak 69.0 Tidak 

3 Anti Riska Amalia 78.0 Ya 83.0 Ya 

4 Apriani Eka Syafari 94.0 Ya 99.0 Ya 
5 Alicia Hamar Della 89.0 Ya 99.0 Ya 

6 Cahyaningrum 77.0 Ya 83.0 Ya 

7 Cindy Emerencia 59.0 Tidak 79.0 Ya 
8 Dayane Andhika Putri 59.0 Tidak 89.0 Ya 

9 Deany Pratiwi 94.0 Ya 99.0 Ya 

10 Denastiya Gunawan 84.0 Ya 98.0 Ya 
11 Desti Rantisyah 83.0 Ya 98.0 Ya 

12 Dhea Astria Rachman 59.0 Tidak 79.0 Ya 

13 Dwi Listawati 72.0 Tidak 88.0 Ya 
14 Fajriyatin Asia K 56.0 Tidak 88.0 Ya 

15 Febi Karina 58.0 Tidak 68.0 Ya 

16 Fiola Indah Nestri 56.0 Tidak 79.0 Ya 
17 Nalipiani 74.0 Ya 99.0 Ya 

18 Hani Handayani 84.0 Ya 88.0 Ya 

19 Livo Febiovani 55.0 Tidak 69.0 Tidak 
20 Irlin Marcelina 74.0 Ya 78.0 Ya 

21 Kinanti Sandri 88.0 Ya 98.0 Ya 

22 Nur Wahyudi 94.0 Ya 99.0 Ya 
23 Puput Dwi Wayanti 84.0 Ya 99.0 Ya 

24 Riana Pancar 79.0 Ya 94.0 Ya 

25 Riska Febriana 84.0 Ya 88.0 Ya 
26 Rismaya 84.0 Ya 94.0 Ya 

27 Rizky Triputra 87.0 Ya 97.0 Ya 

28 Rosy Dyah Damayanti 84.0 Ya 88.0 Ya 
29 Rustiana 58.0 Tidak 78.0 Ya 

30 Siti Wahyuningsih 58.0 Tidak 79.0 Ya 

31 Siti Hurriyah 94.0 Ya 94.0 Ya 
32 Sri Purwanti 79.0 Ya 84.0 Ya 

33 Sulisma Dayanti 58.0 Tidak 79.0 Ya 

34 Vara Sulistyarini 88.0 Ya 93.0 Ya 
35 Vita Zhesa Zettira Z 57.0 Tidak 83.0 Ya 

36 Wahyuni 68.0 Tidak 78.0 Ya 

37 Yuninda Aulia Putri 78.0 Ya 97.0 Ya 
Jumlah 2741  3,242  

Rata-rata 74,08  87,62   

Jumlah yang tuntas (≥75)  22  35  

Persentase Ketuntasan 59,46%  94,59%  

 
Adapun grafik hasil belajar peningkatan peserta didik menggunakan metode teman sebaya dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 3  Grafik Hasil Peningkatan Hasil menulis Paragraf pada Setiap Siklus 

 

Pembahasan 

Proses penelitian tindakan kelas terdiri atas dua siklus (Suwandi). Temuan pada siklus I 

menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum disampaikan dengan maksimal serta pemberian apersepsi 
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juga kurang memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Padahal, penjelasan tujuan 

pembelajaran yang benar akan memberikan kebermaknaan terkait materi yang akan disampaikan oleh guru. 

Peserta didik yang telah memahami makna terkait tujuan pembelajaran yang akan diberikan tentunya akan 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar hingga tuntas. 

Proses diskusi di kelas perlu berjalan dengan maksimal. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator 

perlu memberikan stimulus kepada para peserta didik untuk mau bertanya. Penguatan-penguatan seperti 

ini juga diperlukan dengan menambahkan penghargaan dengan cara memberi tepuk tangan, memberikan 

jempol, hingga pujian verbal guna memotivasi peserta didik sehingga mereka memiliki respon yang positif 

dan senang belajar (Saragih; Fitrasih). 

Dalam kegiatan pembelajaran, perhatian guru belum komperhensif kepada peserta didik. Padahal 

perhatian yang menyeluruh akan memberikan kesempatan kepada peserta didik yang pasif sehingga kelas 

tidak hanya dikuasai oleh para peserta didik yang unggulan dan selalu mendominasi kelas. Guru perlu juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didiknya yang dianggap agak tertinggal dibandingkan teman-

temannya yang lain. Hal ini menjadi penting agar seluruh siswa merasa dirinya penting untuk selalu berada 

di kelas mengikuti pelajaran.  

Temuan pada siklus I yang terakhir adalah bahwa guru belum secara maksimal membantu peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini, peserta didik yang unggulan kelas masih mendominasi 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, temuan pada siklus II dapat terlihat kemajuan hasil menulis paragraf yang dilakukan 

oleh peserta didik. Hasil pada siklus II ini sudah memenuhi target dibandingkan siklus sebelumnya. Oleh 

karena itu, kegiatan penelitian dihentikan sampai siklus II. 

Dalam proses pembelajaran dengan metode teman sebaya, guru sebenarnya hanya berperan sebagai 

motivator yang memberikan penjelasan ulang terhadap gagasan yang dikemukakan oleh para peserta didik. 

Selain itu, dalam metode teman sebaya, guru juga perlu mengarahkan peserta didiknya untuk turut aktif 

agar kegiatan di kelas berjalan maksimal. Dalam siklus kedua, guru telah mampu mengalokasikan 

pembagian waktu secara baik, para peserta didik telah lebih berani berbicara, menulis lebih baik, sehingga 

suasana di kelas semakin hidup karena tiap-tiap peserta didik sudah berkontribusi dalam proses 

pembelajaran (Indriani dan Mutmainnah; Japa dan Pustika; Kurniadi; Rosidin).  

Kegiatan pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi menulis paragraf dengan 

metode teman sebaya, telah menghasilkan peningkatan yang signifikan. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa metode teman sebaya  yang dilakukan oleh guru dan peserta didik sudah mencapai target yang 

diharapkan. Peningkatan ini menunjukkan indikasi bahwa penelitian tingkatan kelas ini selesai pada Siklus 

II dengan hasil yang optimal. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian pada setiap siklus yang dilaksanakan di SMAN 35 Jakarta menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan peserta didik dalam membuat paragraf. Hal ini didasari oleh penggunaan metode 

teman sebaya yang diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, telah terjadi pula kenaikan 

ketuntasan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Berdasarkan hasil observasi dan pengolahan data, 

dapat disimpulkan bahwa metode teman sebaya dalam dapat meningkatkan kemampuan membuat paragraf 

bagi peserta didik, dari siklus I yang hanya 52% menjadi 82,0% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan/kemampuan peserta didik dalam membuat paragraf sebesar 30%. 

Implikasi metode teman sebaya pada kelas X di SMAN 35 Jakarta juga terbukti dapat menaikkan 

hasil belajar dalam menulis paragraf dengan rata-rata nilai 74,08 menjadi rata-rata nilai 87,62, sehingga 

dapat dikatakan telah memenuhi capaian/target. Dengan demikian, telah terjadi kenaikan kemampuan 

menulis paragraf dari 59,46% atau 22 dari 37 siswa, menjadi 94,59% atau 35 dari 37 siswa, sehingga 

capaian ini menunjukkan ketuntasan yang diharapkan 
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